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Abstrak

Nurul Husnaini Nasution, 2025. Hubungan Kecerdasan Emosional
Terhadap Kesehatan Mental Mahasiswa FUAD IAIN Langsa

Kecerdasan emosional dan kesehatan mental merupakan faktor
penting yang memengaruhi prestasi akademik dan kualitas hidup
mahasiswa. Menjaga kesehatan mental dalam menghadapi tuntutan dan
kesulitan kehidupan kampus sangat bergantung pada kemampuan
mengendalikan emosi. Studi ini bertujuan untuk meneliti hubungan antara
kecerdasan emosional dan kesehatan mental di kalangan mahasiswa
Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah (FUAD) di IAIN Langsa. Studi ini
menggunakan metode korelasional yang dikombinasikan dengan
pendekatan kuantitatif. Pengambilan sampel bertujuan digunakan untuk
menentukan sampel, kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data, dan
uji korelasi Pearson digunakan untuk analisis.

Dengan skor rata-rata 49,91, hasil penelitian menunjukkan bahwa
kecerdasan emosional mahasiswa FUAD berada pada kisaran sedang,
menunjukkan kemampuan yang cukup kuat untuk mengidentifikasi,
mengendalikan, dan menggunakan emosi secara adaptif. Dengan skor
rata-rata 61,83, kesehatan mental mereka juga berada pada kisaran
sedang, menunjukkan bahwa meskipun terdapat perbedaan individu,
mahasiswa mampu mengelola tuntutan kehidupan. Kesehatan mental dan
kecerdasan emosional mahasiswa ditemukan berkorelasi positif dan
signifikan berdasarkan studi korelasi. Studi ini menyimpulkan bahwa di
kalangan mahasiswa Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, kecerdasan
emosional dan kesehatan mental memiliki korelasi positif yang signifikan.
Dengan meningkatkan kecerdasan emosional mahasiswa, penelitian ini
dapat memberikan wawasan berharga untuk menciptakan metode-metode
guna meningkatkan kesehatan mental.
Kata Kunci: Kecerdasan Emosional, Kesehatan Mental, Mahasiswa
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Abstract

Nurul Husnaini Nasution, 2025. The Relationship Between Emotional
Intelligence and Mental Health Among FUAD IAIN Langsa Students

Mental health and emotional intelligence are important aspects that
affect the Students' academic performance and quality of life are
significantly impacted by emotional intelligence and mental health. The
ability to control emotions is crucial for maintaining mental health in the
face of the rigors and challenges of college life. The purpose of this study
was to investigate the connection between students' mental health and
emotional intelligence at the Faculty of Ushuluddin Adab and Da'wah
(FUAD) at IAIN Langsa. The study combines a quantitative technique with
a correlational method. The sample was chosen through purposeful
sampling, data was gathered via a questionnaire, and analysis was done
using a Pearson correlation test.

The results show that FUAD students' emotional intelligence is in the
moderate range, with an average score of 49.91, indicating a good
capacity to recognize, regulate, and use emotions in an adaptive manner.
With an average score of 61.83, their mental health is likewise in the
moderate range, suggesting that pupils can handle life's challenges
despite individual disparities. Students' emotional intelligence and mental
health were found to be positively and significantly correlated in the
correlation study. This study found a strong positive association between
emotional intelligence and mental health among students at the Faculty of
Ushuluddin Adab and Da'wah. This research can offer important insights
for developing strategies to enhance mental health by raising students'
emotional intelligence.

Keywords: Emotional Intelligence, Mental Health, Students
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Siswa menghadapi berbagai kesulitan akademis di lingkungan

digital yang semakin berkembang. Stres, kecemasan, dan bahkan

melankoli di kalangan siswa sering kali disebabkan oleh tekanan

akademis yang tinggi, kewajiban sosial, dan ekspektasi pribadi yang

rumit. Kecerdasan emosional adalah salah satu faktor psikologis yang

dapat membantu orang dalam mengelola stres ini.1. Dalam hal ini,

kecerdasan emosional merupakan komponen penting yang membantu

orang dalam mengidentifikasi, mengendalikan, dan mengarahkan

emosi mereka untuk meningkatkan kesehatan mental mereka. Sejak

pertama kali diperkenalkan oleh Goleman (1995), gagasan ini semakin

penting dalam psikologi dan pendidikan, terutama dalam hal

memahami bagaimana orang dapat mencapai potensi penuh mereka

di berbagai bidang kehidupan.

Meskipun pemahaman tentang pentingnya kesehatan mental di

tingkat global telah meningkat, siswa seringkali menjadi populasi yang

paling rentan terhadap berbagai tekanan psikologis. 2. Mahasiswa

menghadapi tantangan yang kompleks, mulai dari tuntutan akademik,

tekanan sosial, hingga pengaruh negatif media digital yang semakin

1Panggalo, Iindarda S., et al. Kesehatan Mental. PT. Sonpedia Publishing Indonesia,
2024.

2Sidauruk, R. (2024). DampakPsikologisPandemi COVID-19
terhadapKesehatanMental Masyarakat. literacy notes, 2(1).
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mendominasi kehidupan mereka. Dampak dari tekanan ini sering kali

berujung pada penurunan kesejahteraan mental, seperti kecemasan,

depresi, dan burnout3. Meski demikian, banyak mahasiswa yang belum

memiliki kesadaran mendalam tentang pentingnya menjaga

kesehatan mental, terutama bagaimana mengidentifikasi kebutuhan

emosional dan mencari bantuan profesional. Hal ini menunjukkan

adanya kesenjangan dalam pemahaman mereka tentang kesehatan

mental dan strategi untuk menjaganya.

Kecerdasan emosional, atau kemampuan untuk mengidentifikasi,

mengendalikan, dan mengarahkan emosi dengan sukses, adalah salah

satu elemen penting yang dapat memengaruhi kesehatan mental.

Kecerdasan emosional berpotensi untuk meningkatkan kesehatan

mental secara signifikan, selain juga penting untuk membantu orang

dalam mengelola tekanan hidup. Mahasiswa Bimbingan dan Konseling

Islam, sebagai calon praktisi dalam bidang konseling, memiliki

tanggung jawab ganda menjaga kesehatan mental mereka sendiri

sekaligus mempersiapkan diri untuk mendukung individu lain melalui

pendekatan berbasis nilai-nilai Islami4.

Penggunaan teknologi dan media sosial, meskipun memberikan

banyak manfaat, sering kali menjadi pemicu stres, kecemasan, bahkan

gangguan kesehatan mental5. Mahasiswa, khususnya di bidang

3Afendi, H. Achmad Ruslan, and M. Khojir. Pendidikan Islam Abad 21 (Inovasi Dan
Implementasinya). Bening Media Publishing, 2024.

4Satriah, L. (2020). Bimbingankonselingpendidikan.
5Rudianto, Z. N. (2022). Pengaruhliterasikesehatanterhadapkesadarankesehatan
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Bimbingan dan Konseling Islam, menghadapi tantangan ganda di

satusisi, mereka dituntut untuk memiliki kapasitas emosional yang

kuat untuk mendukung peran professional mereka di masa depan di

sisi lain, mereka juga harus mampu menjaga keseimbangan

kesehatan mental di tengah tekanan digitalisasi. Dalam hal ini,

kecerdasan emosional merupakan kekuatan pribadi sekaligus

keterampilan penting yang mendorong kesadaran dan penanganan

kesehatan mental yang komprehensif. 6.

Kecerdasan emosional dapat memengaruhi kesehatan mental

mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam. Dengan mengkaji

interaksi antara kecerdasan emosional dan tantangan era digital, Studi

ini menawarkan perspektif baru tentang bagaimana pendidikan

berbasis nilai-nilai Islam dapat secara strategis meningkatkan

kesehatan mental siswa, sekaligus mengarahkan mereka menjadi

konselor profesional yang kompeten di masa depan. Penelitian ini

bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara kecerdasan

emosional dan kesehatan mental pada mahasiswa Bimbingan dan

Konseling Islam.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tingkat kecerdasan

emosional mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam, mengukur

kesadaran mereka terhadap isu kesehatan mental, serta menganalisis

hubungan antara kedua variabel tersebut. Dengan mengkaji hubungan

mental generasi z di masa pandemi. Jurnal Pendidikan Kesehatan, 11(1), 57-72.
6Indarjo, S. (2009). “Kesehatan jiwa remaja”. Jurnal Kesehatan Masyarakat, 5(1).
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kecerdasan emosional dan kesehatan mental dalam konteks

mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam, penelitian ini diharapkan

menambah wawasan baru juga memperkaya literatur dan memberikan

kontribusi praktis melalui pendekatan berbasis nilai-nilai Islami.

B. Identifikasi Masalah

1. Kurangnya pemahaman mahasiswa mengenai peran kecerdasan

emosional dalam menjaga kesehatan mental menjadi salah satu

permasalahan utama. Mahasiswa yang memiliki pemahaman rendah

tentang kecerdasan emosional cenderung kurang mampu

menerapkan strategi koping yang efektif sehingga lebih rentan

mengalami stres, kecemasan, bahkan gangguan psikologis.

2. Untuk membantu siswa mengatasi stres dengan lebih baik,

kecerdasan emosional dalam manajemen stres mental sangat penting.

Siswa dengan kecerdasan emosional tinggi lebih mungkin mampu

mengatasi stres, membentuk ikatan sosial yang lebih kuat, dan

mendapatkan bantuan ketika mereka mengalami masalah kesehatan

mental.

3. Belum adanya penelitian yang secara spesifik mengkaji hubungan

antara kecerdasan emosional dan kesehatan mental pada mahasiswa

FUAD IAIN Langsa. Sebagian besar penelitian sebelumnya dilakukan

pada konteks universitas umum, sehingga hasilnya belum tentu sesuai

dengan karakteristik mahasiswa FUAD yang memiliki latar akademik
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keagamaan.

C. Rumusan Masalah

Penjelasan di atas memungkinkan untuk menguraikan sejumlah

isu, termasuk:

1. Bagaimana tingkat kecerdasan emosional mahasiswa FUAD IAIN

Langsa?

2. Bagaimana tingkat kesehatan mental mahasiswa FUAD IAIN

Langsa?

3. Bagaimana hubungan antara kecerdasan emosional dan kesehatan

mental pada mahasiswa FUAD IAIN Langsa?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk memastikan:

1. Mengetahui tingkat kecerdasan emosional mahasiswa FUAD IAIN

Langsa

2. Mengetahui tingkat kesehatan mental FUAD IAIN Langsa

3. Hubungan antara kecerdasan emosional dan kesehatan mental

pada mahasiswa FUAD IAIN Langsa.

E. Manfaat Penelitian
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1. Secara Teoritis

Memberikan perspektif baru dalam bidang psikologi dan

Pendidikan mengenai dampak kecerdasan emosional terhadap

kesadarana kesehatan mental di era digital, serta menambah

referensi literatur terkait berbagai faktor yang mempengaruhi

kesehatan mental mahasiswa.

2. Secara Praktis

 Institusi Pendidikan: Hasil penelitian ini dapat digunakan

sebagai dasar untuk merancang program pelatihan dan

kegiatan yang bertujuan meningkatkan kecerdasan emosional

mahasiswa, sehingga mereka lebih sadar akan pentingnya

menjaga kesehatan mental di era digital.

 Tenaga Didik: Penelitian ini memberikan wawasan yang dapat

membantu dosen dalam mengidentifikasi kebutuhan

mahasiswa terkait kesehatan mental dan mengembangkan

strategi bimbingan yang efektif dengan mempertimbangkan

aspek kecerdasan emosional.

 Mahasiswa: Mahasiswa dapat lebih memahami peran

kecerdasan emosional dalam menjaga kesehatan mental

mereka, serta mendapatkan keterampilan yang lebih baik dalam

mengelola emosi di tengah tantangan digital.

 Peneliti: Manfaat penelitian ini bagi peneliti adalah untuk
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memperdalam pemahaman tentang hubungan kecerdasan

emosional terhadap kesehatan mental di era digital, sekaligus

mendapatkan pengalaman praktis dalam merancang dan

menganalisis penelitian. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi

referensi untuk studi lebih lanjut, setra meningkatkan

keterampilan analitis.

E. Sisematika Pembahasan

Skripsiini disusun menjadi lima bab: Pendahuluan, Landasan

Teoretis, Metodologi Penelitian, Hasil Penelitian, dan Kesimpulan.

Bab I: Penduluan

Bab ini berisi penjelasan kata-kata, kerangka teoritis, diskusi

sistematis, latar belakang masalah, definisinya, tujuan, dan

maksudnya.

Bab II: Landasan Teori

Teori-teori yang membahas penelitian, konsep, landasan teoritis,

dan kerangka teoritis disertakan dalam bab ini.

Bab III: Metodologi Penelitian

Pendekatan penelitian, jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian,

sumber data, informan penelitian, metode pengumpulan data, validitas

data, dan metode analisis data semuanya dijelaskan dalam bab ini.

Bab IV: Hasil Penelitian

Bab ini menawarkan deskripsi data, hasil, diskusi, dan

keterbatasan penelitian.
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Bab V: Penutup

Bab ini memberikan kesimpulan berdasarkan hasil penelitian

dan rekomendasi.

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kerangka Teoritis

1. Kecerdasan Emosional

a. Defenisi Kecerdasan Emosional

Kata Latin movere, yang berarti "bergerak" atau

"menyingkirkan," adalah sumber etimologis dari kata
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Karakteristik Objek Penelitian

Sebanyak 86 mahasiswa dari Fakultas Ushuluddin dan Dakwah

(FUAD) IAIN Langsa berpartisipasi dalam penelitian ini. Karakteristik

responden menurut usia dan jenis kelamin ditunjukkan berikut ini

untuk memberikan gambaran yang jelas tentang subjek penelitian.

Gambar 4.1 Hasil Kuesioner Jenis Kelamin
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Sebanyak 86 mahasiswa dari Fakultas Ushuluddin Adab dan

Dakwah (FUAD) IAIN Langsa berpartisipasi dalam survei ini sebagai

responden, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.1. Menurut data

demografis, 68,6% dari seluruh responden adalah perempuan dan

hanya 31,4% adalah laki-laki. Perbedaan persentase ini menunjukkan

bahwa partisipasi perempuan dalam sampel penelitian jauh lebih

banyak daripada partisipasi laki-laki..

Gambar 4.2 Hasil Kuesioner Usia
52
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Berdasarkan Gambar 4.2, terlihat bahwa responden tersebar di

rentang usia 19 hingga 24 tahun. Dengan 31 mahasiswa (36%),

mayoritas responden berada di kelompok usia 22 tahun, diikuti oleh 13

mahasiswa (33,7%) di kelompok usia 21 tahun. Sebelas mahasiswa

(12,8%) berusia 20 tahun, enam mahasiswa (7%) berusia 19 dan 23

tahun, dan tiga mahasiswa (3,5%) berusia 24 tahun. Rentang usia

mahasiswa S1 yang terdaftar di FUAD IAIN Langsa ditunjukkan oleh

distribusi usia ini.

B. Analisis Data dan Hasil Penelitian

Data yang telah dikumpulkan melalui penyebaran kuisioner kepada

86 mahasiswa FUAD IAIN Langsa akan dianalisis untuk mengetahui
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karakteristik responden serta hubungan antara kecerdasan emosional

dan kesehatan mental. Kuisioner yang disebar berisi item pernyataan,

dengan Kecerdasan Emosional sebanyak 18 item dan Kesehatan

Mental sebanyak 22 item. Analisis ini dilakukan menggunakan metode

statistik deskriptif untuk memberikan gambaran umum mengenai

distribusi data dan karakteristik tiap variabel penelitian. Berikut akan

diberikan hasil analisis descriptive statistics.

Tabel 4.1 Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean
Std.

Deviation

Kecerdasan

Emosional

(X)

86 42 63 49,91 5,385

Kesehatan

Mental (Y)
86 43 76 61,83 6,687

Valid N

(listwise)
86

Berdasarkan hasil perhitungan data menggunakan SPSS, diperoleh

untuk Kecerdasan Emosional nilai terendah 42, nilai tertinggi 63, nilai

mean 49,91 dan perhitungan standar deviasi 5,385. Pada Kesehatan

Mental nilai terendah 43, nilai tertinggi 76, nilai mean 61,83 dengan

standar deviasinya 6,687. Selanjutnya dengan menggunakan norma

kategorisasi subjek penelitian, dari hasil pengukuran variabel

Kecerdasan Emosional dan Kesehatan Mental, didistribusikan dalam

kategori sangat rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi.
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Untuk mencari ketegorisasi tiap variabel akan digunakan rumus

berikut:

Keterangan:

M = Mean

SD = Standar deviasi

Berikut akan dipaparkan terkait gambaran kategorisasi pada

sampel penelitian yaitu sebagai berikut.

1. Kategorisasi Kecerdasan Emosional

Tabel 4.3 Kategorisasi Kecerdasan Emosional

Kategorisasi Hasil Perhitungan

Sangat Rendah X < 41,83

Rendah 41,83< X < 47,22

Sedang 47,22< X < 52,60
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Tinggi 52,60< X < 57,99

Sangat Tinggi 57,99< X

Skor Kecerdasan Emosional dikategorikan ke dalam lima

tingkat. Jika skor responden berada di bawah atau sama dengan

41,83, maka termasuk dalam kategori sangat rendah. Skor antara

41,84 hingga 47,22 masuk dalam kategori rendah, sedangkan skor

47,23 hingga 52,60 termasuk kategori sedang. Untuk skor 52,61

hingga 57,99 dikategorikan tinggi, dan skor di atas 57,99 masuk ke

dalam kategori sangat tinggi. Berikut Hasil data empiric yang

diperoleh:

Tabel 4.4 Kategori Kecerdasan Emosial

Frequency Percent

Valid Sangat Rendah 0 0

Rendah 29 33,7

Sedang 32 37,2

Tinggi 16 18,6

Sangat Tinggi 9 10,5

Total 86 100

Berdasarkan distribusi frekuensi, dari 86 responden, 9 (10,5%)

termasuk dalam kategori sangat tinggi, 16 (18,6%) dalam kategori

tinggi, 32 (37,2%) dalam kategori sedang, 29 (33,7%) dalam kategori

rendah, dan 0 (0%) dalam kategori sangat rendah, atau tidak ada

responden yang memiliki skor sangat rendah. Dapat disimpulkan

bahwa 32 responden, atau mayoritas, berada pada tingkat sedang.

2. Kategorisasi Kesehatan Mental
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Skor Kesehatan Mental dikategorikan ke dalam lima tingkat.

Jika skor responden berada di bawah atau sama dengan 51,80, maka

termasuk dalam kategori sangat rendah. Skor antara 51,81 hingga

58,49 masuk dalam kategori rendah, sedangkan skor 58,50 hingga

65,17 termasuk kategori sedang. Untuk skor 65,18 sampai 71,86

dikategorikan tinggi, dan skor di atas 71,86 masuk ke dalam kategori

sangat tinggi. Berikut Hasil data empiric yang diperoleh:

Tabel 4.6 Kategori Kesehatan Mental

Frequency Percent

Valid Sangat Rendah 5 5,8

Rendah 18 20,9

Sedang 40 46,5

Tinggi 16 18,6

Sangat Tinggi 7 8,1

Total 86 100
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Berdasarkan distribusi frekuensi, dari 86 responden terdapat 5

orang (5,8%) pada kategori sangat rendah dan 18 orang (20,9%) pada

kategori rendah, 40 orang (46,5%) dalam kategori sedang, 16 orang

(18,6%) dalamkategori rendah, dan 7 orang (8,1%) pada kategori

sangat tinggi. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden berada

pada tingkat sedang yaitu sebanyak 40 orang.

C. Uji Prasyarat Analisis

Untuk memastikan data memenuhi persyaratan hasil analisis yang

valid dan dapat dipercaya, tes persiapan analisis harus dilakukan

sebelum melakukan uji korelasi Pearson. Tes linearitas dan normalitas

termasuk di antara prasyarat tersebut.

1. Uji Normalitas

Untuk mengetahui apakah residual atau kesalahan dalam

model regresi terdistribusi secara teratur, dilakukan uji normalitas.

Hal ini penting karena residual model regresi harus memiliki

distribusi normal agar lolos uji statistik. Temuan uji statistik dapat

salah jika asumsi ini tidak terpenuhi, terutama dengan ukuran sampel

yang kecil. Uji Kolmogorov-Smirnov digunakan dalam penelitian ini

untuk memeriksa normalitas.
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Uji Statistik Normalitas pada Tabel 4.7 menunjukkan bahwa

data terdistribusi normal karena Uji Kolmogorov-Smirnov Satu

Sampel dengan hasil Asym.sig (2 Ekor) sebesar 0,200 lebih besar

dari 0,05.

2. Uji Liniearitas

Untuk memastikan apakah variabel independen dan dependen

memiliki hubungan linier, digunakan uji linearitas. Nilai Sig digunakan

untuk menghitung korelasi linier antara dua variabel. Nilai deviasi dari

linearitas diukur. Uji linearitas terpenuhi jika nilai Sig. Deviasi dari

Linearitas lebih besar dari 0,05. Uji linearitas tidak terpenuhi jika nilai

Sig. Deviasi dari Linearitas kurang dari 0,05.

Dengan menggunakan SPSS, hasil uji linearitas dengan

scatterplot adalah sebagai berikut:

Tabel 4.8 Uji Linieritas

Sum of
Squares df

Mean
Square F Sig.
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Y * X

Between Groups

(Combined) 1298.139 19 68.323 1.802 .041

Linearity 566.347 1 566.347 14.938 <,001

Deviation from
Linearity

731.792 18 40.655 1.072 .398

Within Groups 2502.245 66 37.913

Total 3800.384 85

Berdasarkan Tabel 4.8, nilai Sig. Deviation from Linearity adalah

0,398 > 0,05, sehingga memenuhi uji linearitas. Oleh karena itu, dapat

disimpulkan bahwa variabel Kecerdasan Emosional dan Kesehatan

Mental memiliki hubungan atau asosiasi linier.

D. Uji Hipotesis

Dalam penelitian ini, uji hipotesis digunakan untuk memastikan

apakah variabel yang berkaitan dengan kecerdasan emosional dan

kesehatan mental berkorelasi secara signifikan. Uji yang digunakan

adalah uji korelasi Pearson, karena data memenuhi persyaratan

normalitas dan linearitas.

Mengukur derajat dan arah hubungan linier antar variabel

adalah tujuan dari uji korelasi Pearson. Berikut ini menjadi dasar

pengambilan keputusan dalam uji korelasi ini:

 Jika p-value < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima, artinya terdapat

hubungan signifikan antara kedua variabel.

 Jika p-value > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak, artinya tidak

terdapat hubungan signifikan.
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Berikut hasil uji korelasi pearson menggunakan Spss.

Correlations

X Y

X Pearson Correlation 1 .386**

Sig. (2-tailed) <,001

N 86 86

Y Pearson Correlation .386** 1

Sig. (2-tailed) <,001

N 86 86

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Tabel 4.9 menunjukkan bahwa nilai Sig. untuk variabel X dan Y

kurang dari 0,01. Ini menunjukkan bahwa H_0 ditolak dan H_1

diterima, yang mengindikasikan adanya hubungan yang substansial

antara variabel X dan Y. Korelasi Pearson (r) memiliki nilai positif

sebesar 0,386. Nilai r = 0,386 termasuk dalam kategori korelasi

lemah, yang menunjukkan bahwa variabel Kecerdasan Emosional (X)

dan Kesehatan Mental (Y) memiliki hubungan yang lemah. Kedua

variabel tersebut memiliki asosiasi positif, seperti yang ditunjukkan

oleh nilai r positif. Ini berarti bahwa ketika variabel Kecerdasan

Emosional (X) meningkat, variabel Kesehatan Mental (Y) juga

meningkat, dan sebaliknya.

E. Pembahasan

1. Tingkat Kecerdasan Emosional pada Mahasiswa FUAD IAIN Langsa
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Teori kecerdasan emosional menyatakan bahwa emosi bukan

sekadar perasaan sesaat, melainkan fenomena yang kompleks dan

fundamental dalam kehidupan individu. Emosi melibatkan dorongan

untuk bertindak, perubahan fisiologis dan psikologis, serta interaksi

dengan lingkungan sosial. Kemampuan untuk mengenali, mengelola,

dan mengekspresikan emosi secara tepat menjadi modal utama

dalam membangun ketahanan mental, sebagaimana ditegaskan oleh

Goleman (2006) dan Lazarus. Ketika mahasiswa mampu

memanfaatkan kecerdasan emosional secara optimal, mereka lebih

siap dalam menghadapi tekanan, stres, maupun tantangan akademik

dan sosial di lingkungan kampus.

Berdasarkan analisis deskriptif yang telah dilakukan, skor

Kecerdasan Emosional mahasiswa FUAD IAIN Langsa dikategorikan

ke dalam lima tingkatan. Rata-rata skor Kecerdasan Emosional yang

diperoleh adalah 49,91 dengan nilai minimum 42 dan maksimum 63.

Berdasarkan distribusi frekuensi, dari 86 responden, terdapat 9

orang (10,5%) dalam kategori sangat tinggi dan 16 orang (18,6%)

dalam kategori tinggi, 32 orang (37,2%) dalam kategori sedang, 29

orang (33,7%) dalam kategori rendah, dan 0 orang (0%) dalam

kategori sangat rendah atau tidak ada responden yang memiliki skor

sangat rendah. Dapat disimpulkan bahwa 32 responden, atau

mayoritas, berada pada tingkat sedang. Statistik ini menunjukkan

bahwa kemampuan siswa untuk mendeteksi, menganalisis, dan
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mengelola emosi mereka berada pada tingkat yang cukup baik dan

stabil, namun masih memiliki peluang untuk peningkatan lebih lanjut.

Mayoritas mahasiswa FUAD IAIN Langsa menunjukkan tingkat

kesehatan mental yang berada pada kategori sedang yang

mencerminkan adanya keseimbangan antara kemampuan

menghadapi tekanan dan tantangan, serta ruang bagi

pengembangan lebih lanjut. Sebagian kecil responden berada pada

kategori sangat rendah dan sangat tinggi, yang menandakan adanya

keragaman dalam kemampuan adaptasi dan ketahanan psikologis

mahasiswa. Kondisi ini sesuai dengan dasar teori bahwa kecerdasan

emosional menjadi fondasi utama bagi mahasiswa dalam menjaga

kesehatan mental, sehingga upaya penguatan kecerdasan emosional

di lingkungan pendidikan sangatlah penting untuk mendukung

kesejahteraan psikologis mereka secara menyeluruh.

2. Tingkat Kesehatan Mental pada Mahasiswa FUAD IAIN Langsa

Kualitas hidup seseorang sangat dipengaruhi oleh kesehatan

mentalnya. Kemampuan seseorang untuk mencapai potensi

penuhnya, mengatasi tantangan hidup, berkinerja efektif, dan

memberikan dampak positif pada lingkungan sosialnya semuanya

dianggap sebagai aspek kesehatan mental, di samping ketiadaan

penyakit kejiwaan. Orang yang memiliki kesehatan mental yang baik

lebih mampu mengelola tekanan dan ketegangan kehidupan sehari-

hari serta menjalani kehidupan yang memuaskan dan seimbang.
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang diperoleh dari 86

responden mahasiswa FUAD IAIN Langsa, skor rata-rata kesehatan

mental adalah 61,83 dengan nilai minimum 43 dan maksimum 76.

Berdasarkan distribusi frekuensi, dari 86 responden terdapat 5

orang (5,8%) pada kategori sangat rendah dan 18 orang (20,9%) pada

kategori rendah, 40 orang (46,5%) dalam kategori sedang, 16 orang

(18,6%) dalamkategori rendah, dan 7 orang (8,1%) pada kategori

sangat tinggi. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden berada

pada tingkat sedang yaitu sebanyak 40 orang. Hal ini menandakan

adanya mahasiswa dengan kesehatan mental yang cukup baik dan

mampu mengelola aspek emosional serta sosialnya. Data ini sesuai

dengan teori yang menegaskan pentingnya keseimbangan psikologis

dan dukungan lingkungan dalam membangun kesehatan mental

yang positif dan produktif.

3. Hubungan Antara Kecerdasan Emosial dan Kesehatan Mental

Mahasiswa FUAD IAIN Langsa

Hubungan antara kecerdasan emosional dan kesehatan mental

merupakan fokus penting dari penelitian ini. Menurut teori yang

mendasarinya, kecerdasan emosional mengacu pada kemampuan

seseorang untuk mengidentifikasi, mengendalikan, dan

menggunakan emosi dengan cara yang memengaruhi keadaan

psikologis dan kesehatan mental mereka. Secara praktis, kecerdasan

emosional membantu siswa menjaga kesehatan mental yang stabil
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dengan memungkinkan mereka untuk menyesuaikan diri dengan

tekanan sosial dan akademik.

Temuan menunjukkan korelasi Pearson (r) sebesar 0,386

antara kesehatan mental dan kecerdasan emosional. Peningkatan

kecerdasan emosional menyebabkan peningkatan kesehatan mental,

dan sebaliknya, menurut nilai r positif, yang menunjukkan hubungan

positif antara kedua variabel tersebut.

Hubungan ini menunjukkan bahwa kesehatan mental secara

signifikan didukung oleh kecerdasan emosional. Meskipun hubungan

yang terungkap dalam penelitian ini tergolong kecil, hal ini tidak

mengurangi nilai kecerdasan emosional. Korelasi yang sederhana ini

mungkin menunjukkan bahwa kesehatan mental dipengaruhi oleh

berbagai elemen lain selain kecerdasan emosional, termasuk

lingkungan sosial, kesehatan fisik, dan dukungan psikologis.

Akibatnya, gagasan bahwa kecerdasan emosional memengaruhi

kesehatan mental masih valid dan penting. Namun, dalam konteks

penelitian ini, peran ini mungkin tidak dominan atau mungkin

kompleks karena keterlibatan banyak faktor lain.

Hasil ini konsisten dengan hipotesis Daniel Goleman, yang

mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai kapasitas seseorang

untuk mengidentifikasi dan mengendalikan emosi dengan sukses,

sehingga meningkatkan ketahanan mental dan kesejahteraan

psikologis.
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Goleman (2006) menyatakan bahwa kecerdasan emosional

mencakup kesadaran diri, regulasi emosi, motivasi diri, empati, dan

keterampilan sosial—yang semuanya penting untuk menjaga

kesehatan mental. Siswa yang mampu mengelola emosi mereka

dengan baik lebih mungkin untuk mengatasi tantangan akademik

dan sosial yang sulit selama pendidikan mereka. Selain itu, penelitian

ini mendukung penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa

orang dengan kecerdasan emosional tinggi memiliki kondisi mental

yang lebih stabil dan lebih mampu menyesuaikan diri dengan

berbagai keadaan.

Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan

emosional merupakan sumber daya internal yang cukup untuk

menghadapi berbagai tuntutan dan kesulitan yang dihadapi anak-

anak dalam kehidupan sosial dan akademis mereka. Siswa yang

mampu mengidentifikasi dan mengendalikan emosi mereka lebih

mampu menjaga keseimbangan psikologis dan cenderung tidak

mengalami stres ekstrem atau penyakit mental. Mengingat bahwa

masa kuliah adalah masa perubahan dan penyesuaian, penuh

dinamika dan potensi tingkat stres yang tinggi, hal ini sangat penting.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan studi tentang kecerdasan emosional dan

kesehatan mental mahasiswa FUAD IAIN Langsa, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Kecerdasan emosional mahasiswa FUAD IAIN Langsa tergolong

sedang, dengan rata-rata skor 49,91. Mayoritas mahasiswa mampu

mengenali, mengelola, dan memanfaatkan emosinya secara cukup

baik dalam menghadapi berbagai situasi, sehingga membentuk

kemampuan emosional yang stabil dan adaptif.

2. Tingkat kesehatan mental mahasiswa FUAD IAIN Langsa juga

berada pada kategori sedang dengan rata-rata skor 61,83. Sebagian

besar mahasiswa menunjukkan kemampuan untuk mengelola

tekanan hidup, berfungsi secara produktif, dan menjalani kehidupan

secara bermakna, meskipun terdapat variasi individu yang

menunjukkan kondisi kesehatan mental dari sangat rendah hingga

sangat tinggi.

3. Dengan koefisien korelasi sebesar 0,386, hasil analisis korelasi

menunjukkan adanya hubungan positif yang kuat antara kesehatan

mental siswa dan kecerdasan emosional.
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B. Saran

Berikut beberapa rekomendasi yang dapat dibuat berdasarkan

temuan penelitian:

1. Mahasiswa FUAD IAIN Langsa diharapkan terus mengembangkan

kecerdasan emosional melalui pelatihan, seminar, atau program

pembinaan yang mendukung peningkatan self-awareness,

pengelolaan emosi, dan keterampilan sosial. Penguatan

kecerdasan emosional sangat penting untuk meningkatkan

ketahanan dalam menghadapi tekanan akademik maupun

tantangan kehidupan kampus.

2. Penting bagi institusi dan dosen untuk menciptakan lingkungan

kampus yang ramah, suportif, dan terbuka terhadap isu kesehatan

mental. Penyediaan layanan konseling, bimbingan, serta kegiatan

yang memfasilitasi interaksi sosial dapat membantu mahasiswa

menjaga kesehatan mental dan mencegah terjadinya masalah

psikologis yang serius.

3. Keluarga dan lingkungan sekitar diharapkan memberikan dukungan

emosional dan sosial agar mahasiswa merasa didukung dan

dihargai. Kolaborasi antara institusi, keluarga, dan mahasiswa

dalam memperkuat ketahanan psikologis akan berdampak positif

pada kualitas hidup dan prestasi akademik mahasiswa.

4. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar menambahkan

66
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variabel lain yang berhubungan dengan kesehatan mental

mahasiswa, seperti faktor lingkungan, spiritualitas, atau dukungan

sosial lain, sehingga dapat diperoleh gambaran yang lebih

komprehensif mengenai dampak kesehatan mental di lingkungan

perguruan tinggi.
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